BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Di era informasi diperlukan sumber daya manusia yang berkualitas
untuk meningkatkan taraf kehidupan bangsa. Untuk mewujudkan sumber daya
yang berkualitas tersebut sangat berkaitan dengan pendidikan yang baik,
bagus dan memadai. Dalam Undang-undang No 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 menyatakan bahwa: “Pendidikan
merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.

Salah satu cara untuk menempuh proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya yaitu pembelajaran di
bangku sekolah. Sekolah merupakan sebuah lembaga pendidikan formal yang
dapat mengembangkan sumber daya manusia, sehingga dapat memberikan
kontribusi positif dalam membangun masyarakat yang berkualitas. Peran
sekolah sangatlah penting sehingga perlu diimbangi dengan tenaga pengajar
(guru) yang baik dan mampu berinteraksi secara sinergis dengan para
siswanya.

Berbicara tentang guru, dalam UUD RI No. 14 Tahun 2005 tentang

guru dan dosen sudah di jelaskan bahwa: “Guru merupakan tenaga pendidik



yang memiliki tugas utama antara lain untuk mendidik, membimbing,
mengajar hingga mengevaluasi peserta didik pada pendidikan dini hingga
pendidikan menengah”. Berdasarkan uaraian tersebut maka dapat dipahami
bahwa guru berperan penting dalam dunia pendidikan.

UUD RI No. 14 Tahun 2005 passal 1 ayat 10 juga menjelaskan
bahwa: “Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan dan
perilaku yang dihayati dan dikuasai oleh guru dalam melaksanakan tugas
keprofesionalannya”. Kompetensi guru terbagi kepada empat yakni
kompetensi pedagogik merupakan kemampuan mengelola pembelajaran
peserta didik, kompetensi kepribadian merupakan kemampuan kepribadian
yang mantap dan berakhlak mulia, arif, dan berwibawa serta menjadi teladan
peserta didik, kompetensi profesional merupakan kemampuan penguasan
materi pelajaran secara luas dan mendalam, dan kompetensi sosial merupakan
kemampuan guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan
efesien dengan peserta didik, sesama guru.

Ketersediaan informasi yang melimpah ruah atau dikenal juga dengan
istilah Information Overload menyebabkan pengguna informasi kebingungan
untuk mendapatkan informasi yang relevan. Sebagaimana menurut Ardoni
(2017) saat ini terjadinya ledakan informasi di media internet, membuat guru
galau untuk memilih diantara puluhan juta situs yang tersedia. Sehingga perlu
kemampuan untuk untuk dapat mencari, memilih serta mengevaluasi
informasi yang dapat dipercaya dan sesuai dengan yang dibutuhkan.

Kemampuan tersebut dinamakan denga kemampuan literasi informasi.



Secara sederhana Literasi informasi merupakan serangkaian
kemampuan untuk menyadari kebutuhan informasi dan kapan informasi
diperlukan, mengidentifikasi dan menemukan lokasi informasi yang
diperlukan, memanfaatkannya secara efektif, legal dan etis serta
mengkomunikasikannya. Dengan demikian, literasi informasi adalah suatu
kemampuan untuk belajar terus menerus secara mandiri dan untuk
berkomunikasi (Gunawan,2008).

Seorang guru perlu memiliki kemampuan literasi informasi, karena
dalam proses belajar dan mengajar, guru adalah hal utama dalam menerapkan
informasi yang nantinya akan disampaikan kepada para anak didiknya. Guru
yang memiliki kemampuan literasi informasi tentu dapat membantu siswanya
menghadapi tantangan masa depan dalam abad informasi. Literasi informasi
menunjang adanya pembelajaran seumur hidup, sehingga seseorang dapat
terus memanfaatkan informasi untuk kehidupannya, maka dari itu kualitas
seorang guru sebagai pendidik sangat diperlukan agar peserta didiknya
mempunyai keterampilan yang baik, karena merekalah yang nantinya
menularkan dan mengajarkan kompetensi ini ke jenjang yang lebih tinggi,
bahkan dilingkungan masyarakat.

SMK Negeri 1 Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan merupakan
satu-satunya sekolah kejuruan di Inderapura yang terdiri dari 2 kecamatan,
sehingga SMK ini menjadi SMK favorit di Indrapura dan juga banyak yang
lebih  memilih masuk SMK dibandingkan dengan SMA karena mereka

menganggap peluang untuk mendapatkan pekerjaan setelah tamat dari SMK



lebih besar dari pada SMA. Observasi awal yang telah dilakukan pada tanggal
2 november 2018 di SMK Negeri 1 Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan,
diketahui bahwa SMK ini Mempunyai visi yaitu “Mewujudkan sumber daya
manusia yang berkualitas mandiri, unggul, berbudaya, berlandaskan imtaq
yang menguasai iptek yang berwawasan lingkungan”. Untuk mewujudkan visi
tersebut maka diperlukan guru yang berkualitas dan profesional. Kemudian
dalam merencanakan bahan ajar mereka bersumberkan dari buku cetak atau
buku pegangan siswa, serta mereka juga memanfaatkan bahan ajar dari
internet sebagai tambahan untuk bahan mengajar mereka. Dalam mencari
informasi di internet guru tersebut mengambil informasi tampa mereka tahu
sumber informasi yang mereka ambil itu ilmiah atau tidak. Jika seorang guru
mengambil informasi di internet tanpa mengetahui apakah informasi itu ilmiah
atau tidak maka hasil yang diterima oleh siswa tidak sesuai dengan apa yang
di butuhkan siswa dan juga tidak dimanfaatkan oleh siswa secara maksimal.

Dalam mengukur keterampilan literasi informasi terdapat beberapa
model literasi informasi yaitu: The Big6 Model, Empowering 8, 7 pilars, dan
masih banyak lagi model literasi informasi. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan The Big6 Model yang terdiri dari 6 langkah. Adapun alasan
peneliti menggunakan The Big6 Model yaitu menurut Muin (2014) The Big6
Model lebih cocok dan lebih banyak diterapkan di sekolah.

Berdasarkan uraian diatas, dalam penelitian ini akan dilihat bagaimana
“Hubungan Keterampilan Literasi Informasi terhadap Kompetensi Guru

SMK Negeri 1 Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan”.



B. Rumusan dan Batasan Masalah
1. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah di atas, maka dirumuskan pertanyaan
penelitian yaitu bagaimana hubungan keterampilan literasi informasi
terhadap kompetensi guru SMK Negeri 1 Pancung Soal.
2. Batasan Masalah
Berdasarkan judul dari penelitian ini, dan agar tidak melebar luas
dan terarahnya pembahasan di atas, maka perlu dibatasi masalah penelitian
ini hanya pada:
a. Bagaimana keterampilan literasi informasi guru SMK Negeri 1
Pancung Soal?
b. Bagaimana kompetensi guru SMK Negeri 1 Pancung Soal ?
c. Apakah terdapat hubungan keterampilan literasi informasi terhadap

kompetensi guru SMK Negeri 1 Pancung Soal ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan diadakannya penelitian ini adalah:
a. Untuk mendeskripsikan bagaimana keterampilan literasi informasi
guru SMKN 1 Pancung Soal.
b. Untuk mendeskripsikan bagaimana kompetensi guru SMKN 1

Pancung Soal



c. Untuk mendeskripsikan bagaimana hubungan keterampilan literasi

terhadap kompetensi guru SMKN 1 Pancung Soal
2. Kegunaan Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:

a. Bagi Penulis : Untuk dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan
khususnya dalam bidang ilmu literasi informasi dalam memperoleh
informasi.

b. Bagi Pembaca : untuk dapat menambah pengetahuan dalam hal literasi
informasi, serta memberikan pemahaman kepadanya bahwa
kemampuan literasi informasi dibutuhkan untuk mndukung kehidupan
dan untuk menyelesaikan masalah yang ditemuinya, kemudian supaya
dapat digunakan sebagai bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya.

c. Bagi Institusi : dari hasil penelitian ini dapat melihat hasil Literasi
Informasi yang dimiliki oleh guru, sehingga dapat menjadi dasar dalam
penyusunan perogram kerja dan kebijakan sekolah dalam pengambilan

keputusan.



D. Kerangka Konseptual

Hubungan keterampilan literasi informasi terhadap
kompetensi guru SMK Negeri 1 Pancung Soal

Keterampilan Literasi Informasi Kompetensi Guru
(Variabel X) (Variabel Y)
Berdasarkan The Big Six Model Berdasarkan UUD RI No
terdiri dari 6 indikator yaitu : 14 Tahun 2005 terdiri dari 4

a. Perumusan Masalah Indikator yaitu :

b. Strategi Mencari a. Kompetensi
Informasi Pedagogik

c. Lokasi dan Akses b. Kompetensi

d. Penggunaan Informasi Kepribadian

e. Sintesis c. Kompetensi Sosial

f. Evaluasi d. Kompetensi

Variabel X mempengaruhi  variabel Y  karena
Keterampilan literasi informasi, sehingga kita dapat
mendeskripsikan bagaimana hubungan keterampilan
literasi informasi terhadap kompetensi guru SMK
Negeri 1 Pancung Soal.

Variabel penelitian ini terdiri dari variabel bebas (indenpenden) dan
variabel terikat (dependen). di mana variabel bebas yaitu keterampilan literasi
informasi (X) dan kompetensi guru (YY) sebagai variabel terikat. Untuk lebih jelas

definisi dari setiap variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :



1. Variabel keterampilan literasi informasi (X)

Dalam Bahasa Indonesia istilah literasi informasi berarti kemelekan
informasi atau keberaksaraan informasi (Muin,2014). Secara sederhana Literasi
informasi merupakan serangkaian kemampuan untuk menyadari kebutuhan
informasi dan kapan informasi diperlukan, mengidentifikasi dan menemukan
lokasi informasi yang diperlukan, memanfaatkannya secara efektif, legal dan
etis serta mengkomunikasikannya. Dengan demikian, literasi informasi adalah
suatu kemampuan untuk belajar terus menerus secara mandiri dan untuk
berkomunikasi (Gunawan,2008).

Dalam mengukur keterampilan literasi informasi terdapat beberapa
model literasi informasi yaitu: model the bigé, Empowering 8, plus model, 7
pilars, dan masih banyak lagi model literasi informasi. Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan model literasi informasi the big6 yang terdiri dari 6
langkah. Maka indikator dari veriabel kemampuan literasi informasi (X)
adalah sbagai berikut:

a. Perumusan Masalah

b. Strategi Mencari Informasi

c. Lokasi dan Akses

d. Penggunaan Informasi

e. Sintesis

f. Evaluasi



2. Variabel kompetensi guru (Y)

Pada UUD RI No.14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen pada passal 1
ayat 10 dinyatakan bahwa kompetensi adalah seperangkat pengetahuan,
keterampilan dan perilaku yang dihayati dan dikuasai oleh guru dalam
melaksanakan tugas keprofesionalannya. Indikator dari variabel kompetensi
guru () adalah sebagai berikut:

a. Kompetensi Pedagogik

b. Kompetensi Kepribadian

c. Kompetensi Sosial

d. Kompetensi Profesional

E. Penjelasan Judul

Untuk menghindari kekeliruan dalam penulisan skripsi ini, perlu kiranya
dijelaskan lebih rinci mengenai judul penelitian ini. Adapun judulnya yaitu
“Hubungan Keterampilan Literasi Informasi terhadap Kompetensi Guru

SMK Negeri 1 Pancung Soal”.
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Literasi Dalam Bahasa Indonesia istilah literasi informasi berarti

Informasi kemelekan informasi atau keberaksaraan informasi
(Muin,2014).

Kompetensi UUD RI No.14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen

Guru pada passal 1 ayat 10 dinyatakan bahwa kompetensi

adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan dan
perilaku yang dihayati dan dikuasi oleh guru dalam

melaksanakan tugas keprofesionalannya.

SMK  Pancung

Soal

Sekolah Menengah Kejuruan vyang terletak di
Kecamatan pancung soal, Kabupaten Pesisir Selatan,

Sumatera Barat, Indonesia.

Jadi yang dimaksud dengan judul penelitian ini adalah hubungan

keterampilan literasi informasi terhadap kompetensi guru SMK Negeri 1

Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan.

Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan pemahaman terhadap Skripsi ini, peneliti

membuat sistematika penulisan sebagai berikut :

Bab pertama merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang

masalah, rumusan dan batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,

dan penjelasan judul.
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Bab kedua merupakan landasan teori sebagai konsep dasar yang
dipakai untuk memperkuat argumen peneliti dalam membuat laporan

Bab ketiga merupakan metode penelitian, berisi tentang metode-
metode yang akan di gunakan dalam pengambilan dan analisis data.

Bab keempat merupakan pembahasan tentang hasil penelitian.

Bab kelima penutup, pada bab ini penulis mengemukakan simpulan

dan saran dari hasil penelitian.



